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ABSTRACT

This article discusses the social relationship between Muslim groups in
Jombang and Pasuwrvan, East Jaya, It highlighls the relationship between
Iraditionalist orthodox Mustims represented by NU and Modernist orthodoy
Muslims represented by Muhammadiyah. The relationship is maried by
lension and conflict. This conflict is invitable, not only because they do
difference practice of Islam but also because they have different political
orientation. It is argued, however, that this conflict will not come into o
disintegrative situation, sinee at the cultural level Muslims have q COMmorn
integrated system, use the same Jocabularies and are bound by the same
ideclogy. In addition, it is inleresting 1o note that there are emerging
changey in Muslims’ perspective al the grassroots level about their relations
With oifrer Adusiim groups. Such changes consiitufe their response lo the
evisting and continous changes in the socio-pofitical realm. The changes
have brought them o reformulate their socio-political orders, cither
conceried with the Islamic leadership or with the Islamic ideals that ihey
st pursue in general, What is Important in regard to such refornmilation
freevaluation) is the concept  aof  Ukhuwwah Islamiyyah  Mustim
brotherhovd).  The concept  has  long  been inlerpreted  and  ysed
inappropriately, The cancepl is concerned with relations between Muslim
&roups, which have long been mearked by strong primordialism. The re-
evatuation of Ukhuah Islamiyvah represents o self crifique by Mustims af
themselves afler they experienced their misconduct in regard to their
refationship with each other. Jt givey rise to mutual understanding between
thein and Juxtaposes one Mustim o another. it is not aceidental that
intermarriage between Muslims of various gronps in present day Jombang
andd Pasuruan vecurs more often lhan that in the past.
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Endang Turmud;*

{ asyarakat lslam sudah lama mengenal bukan saja
i keberagaman kultural tetapi juga keberagaman dalam praktek
s peribadatan mereka. Lebih dari itu masyarakat Islam juga
mengenal adanya keberagaman kekelompokkan atau s'ub—kel ompok yang
lebih ditandal oleh perbedaan-perbedaan yang bersinggungan dengan
lapangan agidah (kepercayaan). Untuk contoh keberagaman yax?g_,
disebut  pertama kita mengenal adanya kelompok seperti
Muhanunadiyah atau NU, sedangkan unl;uk conh.:lh vang dlsr.?but
belakangan kita mengenal adanya apa yang disebut Sy.l ah atau Swwni.

Keberagaman kelompok ini, termasuk yang b.ersmggungan dengan
lapangan agidah, pada satu sisi berasal dan adanya pe:bedafu}
penafsiran dalam memahami ajaran Islam ssj-nclm; sedangkan pada_s‘m
fain keberagaman ini ada juga yang terpicu cleh masalah politik.
Kemunculan kelompok seperti Syi'ah atau Sunni dan yang Febapgsanya
telah tercatat dalam scparah sebagai terciptakap oleh mtuasypolltlk saat
itu. Adapun perbedaan pemahaman antara Syi'ah ‘dan Sunni adalah hal
lain yang muncul kemudian, suatu sekuel?. dari proses pemnntapal}
politik yang berkembang saat itu. Mﬂsklpltﬂ. Fiel‘lllklal‘l, [epra_s dari
sebab-sebab yang memunculkan keberagaman ini, Islam sendiri telal?
menyadari kemungkinan munculnya ]febemgamanIkekelompokan tadi
seperti terungkap dari suatu hadis Nabi Muhammad'. o

Di Indonesia keberagaman kekelompokan Istam lebil diwamai ol‘el*’:
perbedaan-perbedaan dalam masalah peribadatan. Keberagaman I;'!I
sering dilihat orang hanya berkisar pada masalah figh, dan masalah-
masalah yang tidak merupakan pokok agama. Perbedaap antara
Muhammadiyah dengan NU, misalnya, sering dilihat seba_.g:,al berakaf
pada perbedaan interpretasi terhadap masalah-masalah fury (caba.ﬂ}gi;
perbedaan tersebut sama sekali tidakl menyentuh masalz.nh aqida
(bidang teologi dalam Islam), yang menjadi pokok eksistensi Islam itu
sendiri. -

Meskipon demikian, perbedaan—]wrbedaap ini Fela.h memunculkan
masalalt sosial yang agak serius. Konflik-konflik kecil di desa-desa yang
sering dibumbui oleh situasi po!itik_yang tegang tglah- nmnyel.:mbkqn
bukan saja perbedaan-perbedaan tad SCI}IIII(II‘I menajany, tetap Juga If:
mempunyal efek sosial yang serius bagi l1ub1.mgz_m antara }ce]c)m‘!:lrii ‘
Istam bersangkutan. Konflik-konflik tadi hampir bisa dikatakan terjadi

! Sebagaimana diketahui, dalam sebuah hadis telah disebutkan bahwa umat
Muhammad akan terpecah ke dalam 73 golongan,
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secara menyeluruh, terutama di daerah Jawa, Walaupun untuk masa
sekarang konflik antar kelompok Islam ini sudah jauh mereda, sisa
gelarannya, masih . tetap terasa. Makalah ini akan mendiskusikan
hubungan..antara: berbagai kelompok Islam di dua masyarakat Jawa
~Tim iskusi-akan difokuskan pada hubungan antara dua kelompok
slam ox_“t_o_dép'l:('s,'-”Muhanunadiyah dan NU, yang ada di dua kota
mbang dan Pasuruan. Data yang ditampilkan berasal dari penelitian
" lapangan yang dilakukan di dua tempat ini®.

Beramgla Konseptual

Uszha memahami kehidupan sesial kelompok keagamaan di
Indonesia tidak boleh tidak harus menengok kembali tulisan-tulisan
yang membahas kehidupan masa awal kebangkitan masyarakat
Indonesia sendiri. Tulisan semacam ity bukan saja telah memben
informasi yang kaya tentang masalah bersangkutan tetapi juga
memberikan gambaran dinamis kehidupan sosial kelompok-kelompok
keagamaan yang ada. Gambaran agak lengkap mungkin bisa kita
temukan lewat tulisan Noer (1980) yang secara gamblang mendeskripsi-
kan dan menganalisis hubungan antar berbagai kelompok tadi. Lingkup
bahasan Noer yang melihat hubungan organisasional antar kelompok
Islam telah memberikan gambaran umum tentang bagaimana pandangan
antar satu kelompok terhadap lainnya dan bagaimana struktur sosial
masyarakat, terutama Jawa, terpolakan saat itu.

Gambaran seperti ini akan lebih kelihatan Jelas bila kita menengol
karya Geertz (1965) yang telah melakukan studi kasusnya di Pare. Pola
struktur sosial yang digambarkan Geertz kelihatan lebih gamblang
karena ia lebih menukik pada kasus-kasus hubungan perorangan antara
anggota berbagai kelompok Islam yang ada. Bahasan Geertz inilah yang
ahimya dapat memberikan landasan teoritis bagi studi-studi sosial
keagamaan, di Jawa pada khususnya, dan studi politik lslam di
Indonesia pada umumnya vyang dilakukan kemudian. Meskipun
beberapa perubahan telah terjadi, inti kerangka yang menggambarkan

s

" Data yang ditampilkan dalam paper ini dikumpulkan terutama melafyi
wawancara mendalan.  Untuk Jombang, data yang saya diskusikan di gini
berasal darf survey yang saya lakukan sewaktu saya melakukan penelitian
untuk Ph.D saya pada The Australian National University.
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hubungan antar kelompok yang telah diajukan Geertz masih tetap
relevan untuk dikemukakan dan dipakai sebagai cara pandang secara
(I, . _

Agama seperti banyak dibahas para peneliti mempunyai fungs
sosial (lihat Wilson, 1976) yang sanggup menggerakkan masyarakat
untuk bergantung kepada norma-normanya. Otleh karenanya .dalam
panyak kasus agama telah menjadi penggerak dan motor ke_htd.upan
sosial masyarakat itu sendiri. Norma-norma agama telah menjadi apa
yang oleh Durkheim disebut “conscience collective”, yakni sesuatu yang
ada di luar individu yang memberikan dorongan yang memaksa untuk
mengikuti aturan atau normanya. Karena fungsi SOSialnyz} itLEIah
n agama menyediakan bagi setiap kelompok suatu kejelasan identitas
dan solidaritas sosial, dan bagian terbesar dari wilayah kebudayaan
masyarakat (kelompok, pen.) tersebut secara kuat dias‘osinsikzu?
dengan agama” (Snuth,1971:22). Pandangan yang strukturalis seperti
ini memang cukup berarti dalam memahami masyarakat Islam
tndonesia. Tetapi pola pemahaman seperti itu harus secara spesifik
digunakan hanya untuk memahami apa yang olch Geertz disebut
masyarakat santri’.

Masyarakat santri (devortr Muslim) adalah masyarakat yang
mempralktelkan Istam secara sungguh-sungguh; ajaran {slam dalam‘ hal
ini mempengaruhi seturuh kehidupan mereka. Agama bagi mereka tldz}k
berhenti pada level kognitif tetapi juga masuk ke dalam level afektif,
sehingga seluruh tindakan dan tingkah laku sosial mereka terasa
religius, Maksud saya dengan religius adalah bersumber kepada ajaran,
norma atau nilai yang disediakan agama. Dengan kata lain, Islam bagi
mereka adalah framework yang digunakan mereka dalam memandang
dunia dan kehidupan pada umumnya. Bagi mereka selalu ada usaha
untuk  menyesuaikan orde sosial yang berfaku dalam masyarakat ke

' Kata santri biasanya dipakai untuk menunjuk pada murid yang belajar
pada pesantren. Meskipun demikian, masyarakat biasa p}!l‘z_z menyebut
santri dalam menunjuk anggota masyarakat yang taat menjalankan agama
Islam (devout Muslim). Lepas dari banyaknya kriuk yang dilontarkan
terhadap Geerlz, peristilahan santri dengan arti yang terahir it
sebenarnya bisa dilerima, karena bukan saja Geertz hanya mengungkap-
kan apa yang terjadi dalam masyarakat (Geertz tidak |11e1111?11at_k011s§p
baru), telapi juga penggunaon istilah santri seperti itu masih bisa kita
temukan dalam masyarakat seperti Jombang atau Pasuruan,




dalan tuntutan religius mereka atau sebaliknya menyesuaikan tuntutan-
tuntutan religius tadi ke dalam orde sosial yang berlaku dalam
masyarakat’ " Vanig pasti, dengan dipakainya framework Islam dalam
semua tindakan mereka, masyarakat santri telah menciptakan ideal-ideal
yang: harus  dircalisir, scbagaimana terkonsepsikan dalam  tuntutan-
0 ioligius yang mercka pahami. Situasi demikian merupakan
iasa yang dialami setiap pemeluk agama, karena seperti
“dikatakan Geertz (1965}, mereka yang menerima agama sebagai sumber
otoritas tertinggs (u/limate authority) akan merasa berkewajiban untuk
* membawa dunia pengalaman mereka sesuai {in harmony) dengan dunia
yang tersimbolisir dalam tingkah laky religius.  Kondist  religius
masyarakat santri yang demikian nampaknya juga terciptakan olch
karakter Islam sendiri yang tidak memfokuskan keberlakuan agama
hanya ke dalam bidang tertentu. Seperti bisa kita baca, “,..ajaran-ajaran
Istam klasik, sebagaimana dinyatakan dalam Qur'an dan Sunnah (tradisi
Nabi) dan diperkuat oleh para teolog dan ahli hukum pada masa Isiam
awal, telah menegaskan tidak terdapatiya pembedaan antara akivitas
agama dan aktivitas sckuler” (Samson, 1978: ] 96),

Dari apa yang disebutkan di atas perlu dicatat bahwa kalau Islam
hanya berlaku kuat di datam masyarakat santri, maka hal inj
menunjukkan bahwa pada sisi lain lslam Juga tidak berfungsi utuh,
karena dalam masyarakat yang tidak atau kurang santri (Vess devout)
norma-norma Islam hanya berfungsi pada level kognitif' saja, dan
kurang berfungsi secara sosial, Kalangan abangan atau Muslim sekuler,
misalnya, lebih melibat agama sebagai masalal ritual yang mendasari
hubungan manusia dengan Tuhan, Dengan kata lain, agama hanyalah
masuk dalam ‘private domain' tiap anggota masyarakat. Paling tidak,
agama tidak secara dominan ikut mengatur masalah sosial mercka,

Dari bahasannya, Geertz telah menggambarkan dua fungsi penting
agama dalam kaitannya dengan fungsi sosialnya, Pada satu sisi, agama
mempuayai fungsi integratif bagi para pemeluknya. Dalam segi ini
agama telah menjadi perekat yang bahkan melebihi kekuatan yang
keluar dari fungsi yang dipunyai hal lain selain agama, Oleh karena

' Tuntutan-tuntutan religius yang teraksentvasikan melaly; upaya terus
menenus pengikut agama biasanya menjadi bagian dari ethos mereka,
suatu situasi yang “terberntuk  melalui serangkaian kejadian lhistoris

kongkrit yang memaksa masyarakat untuk menginterpretasikan dunia"
(Hammond, 1979:20),

jtulah masyarakat yang terwamai oleh kekuatan norma agama, sepeﬁi
masyarakat santri di Jawa, kelihatan lebih kt_:hes:t‘, Agalpa bagf
masyarakat seperti ini bukan hanya meny‘edl‘akan doktrin bag
pemahaman kognitif mereka, tetapi juga ia menjadi unsur yang afgknf,
karena agama telah menjadi bagian kehidupan mf_:reka. Meskxpun
demikian, pada sisi lain agama juga menjadi faktor disintegratif, karena
melalui berfungsinya agama kesatuan kohesif yang lebih menyeluruh
tidak pemah tercapai {cf. Geertz, 1974). Hal ini terjadi karena dalam
waktu tertentu agama telah menciptakan sub-sub kelomp(.)k, yang secara
kuat berhadapan dengan kelompok lainnya. Dalam hal.inl fungsi kohesif
agama hanya berlaku pada kelompok yang lebih kec'li ('stllb-gelon'lpok)
yang berhadapan dengan sub-kelompolk lainnya, Da‘n sini bxsa dlc!uga
bahwa konflik memang tak akan terhindarkan, seperti bisa kita saks:kein
di masa-masa sebelum kemerdekaan sampai ahir tahun 60-an. Konflik
saat itu bukan hanya terjadi antara kalangan Islam dengan non-lslam
tetapi juga antara kalangan Islam sendiri. . .
Kalau agama juga berfungsi disintegratif, konflik adalah bagian
yang setiap saat bisa mewamai kehidupan suatu masyarakat beragama.
Konflik bisa muncul baik melalui kompetisi antara sub-kelompok dalam
agama bersangkutan maupun dalam bentuk perbenturan kepentingal?
yang terekspresikan dalam sikap permusuhan antar mereka: Seperti
tercatat baik oleli Noer {(1980) maupun Geertz {1965), kopﬂ1k dalam
bentuknya yang kedua di kalangan lslam telah terekspresikan dalam
bentuk ‘nmward fooking' masing-masing kelompok, yang karakter
utamanya adalah primordialistis. Dalam hal ini kepentingan kelompok
selalu menjadi prioritas sehingga karenanya menghapuskan Islam
sendiri sebagai kelompok besar. Geertz secara lebily tegas menggambar-
kan bahwa bisnis di kalangan Islam di Pare, misalnya, selalu berangkat
dari garis kekelompokkan tadi. Orang NU, misalnya akan selalu
menjalin hubungan bisnis dengan orang Islam yang sehaluan dengan
cha, yakni anggota NU lainya. Demikian juga halnya dengan kalangan
moderis, seperti Muhammadiyah. o
Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa konflik sendiri secara
wnum bisa dibedakan berdasarkan latar belakang _sosial berbggm
kelompok yang terlibat di dalamnya. Perbedaan ini akan membenkax}
akibat atau wama yang berbeda bagi konflik yang ada. Memahami
konflik antar kelompok Islam nampaknya harus mempertimbangkan dua
sistim budaya dan struktur sosial, sebab pola konflik yang ada bukaa"'n
saja tidak mengarah pada disintegrasi sosial yang membahayakan tetapi
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Juga sering diwarnai oleh mudahnya tercipta rekonsiliasi. Teori konflik
yang hanya mendasar-kan analisisnya berhenti pada level sistim sosial
kelthatannya tidak akan dapat menjelaskan fenomena di atas. Karena
itulah upays memahami fenomena seperti itu harus memadukan ke
dalaiy analisis kita dua level yaig berbeda secara berbarengan,

" Konflik-konflik sosial yang terjadi antar suatu kelompok dengan
kelompok lainnya tidak selalu berasal dari adanya perbedaan pada level
kultural antara keduanya, sebab bisa saja dua kelompok sosial yang
bérbeda tersebut (dan sedang berkonflik) mempunyai akar dan nilai
budaya yang sama. Seorang sosiolog mengemukakan adanya tiga model
hubungan antara sistim nilai dan sistim sosial dalam masyarakat atau
antara kultur dan struktur sosial. Setiap model akan mewamai setiap
konflik yang muncul dalam masyarakat. Perbedaan ketiga jenis ini Juga
berkonsekuensi berbeda bagi kemungkinan konsensus yang bisa dicapai
oleh kelompok yang berkonflik.

Model hubungan yang dimaksudkan berlaku dalam masyarakat
yang cukup heterogin. Model hubungan antara budaya dan sistim sosial
yang pertama ditandai cleh adanya hanmoni dan konsistensi pada level
sosial dan kultural. Model yang pertama ini menunjukkan bahwa
perbedaan-perbedaan antar kelompok yang terjadi pada level sosial
tidak menimbulkan konflik yang berarti, Bukan saja ini terjadi karena
mercka mempunyai payung kultural yang sama tetapi juga karena
hubungan sosial mercka febils didasari olch hubungan yang fungsiconal.
mereka berjalan dalam perbedaan masing-masing; dan perbedaan yang
ada hanya mengarah pada perbedaan fungsi seperti tercermin dalam
‘division of labour’. Perbedaan yang ada dalam hal inj Justru berfungsi
saling melengkapi. larena itulah model ini disebut ‘culturalf
specification’.

Pada model yang kedua, hubungan antara kultur dan struktur
sosial ini ditandai oleh terjadinya konflik yang cukup berarti antar
berbagai kelompok pada level sosial. Meskipun denukian, pada level
kultural kelompok-kelompok yang ada mermpunyai sistim bersama yang
terintegrasi. Model yang kedua ini disebut ‘cuffural refraction’.
Berbeda dengan model yang pertama, model yang kedua ini memberikan
lahan bagi kelompok yang ada untuk mengembangkan sub-kultur yang
antagonistik, bukan hanya saling melengkapi (Alexander, [988:155).
Tetapi karena mereka pada level kultural masih merwjuk pada suatu
sistim nilai yang sama, konflik yang muncul di antara mereka tidak akan
mengarah pada situasi yang disintegratif.

Model hubungan vang ketiga adalah apa yang disebut ‘culinral
cofumnisation’. Model ini ditandai oleh perbedaan masing—masipg
kelompok baik pada level kuitural maupun sesial. Huhungan'sosm]
antar kelompok yang berciri konfliktual ini digerakkan bukan saja oleh
perbedaan kepentingan melainkan juga berakar pada perbedaan pada
level sistim nilai. Itulah sebabnya kalau pada dua model terdahulu
konflik yang ada antar kelompok ahimya bisa mengarah pada
konsensus, karena datam masa gawat biasanya anggota kelompok al-:_:u?
mencari nilai umum bersama yang mendasari mereka, pada model i
sulit didapatkannya konsensus karena kelompok yang bu?rkonﬂik ticflalf
berpijak pada landasan kultural yang sama, schingga tidak ada nilai
umom yang mengadi rujukan mereka bersama. o

Dar ketiga model hubungan antara kultur dan struktur sosial di
atas, konflik antar sub-kelompok dalam Islam bisa dimasukkan‘ ke
dalam kategori kedua. Konflik yang terjadt biasanya muncul akibat
fluktuasi situasi sosial polititk yang mengitari kehidupan mereka.
Konfliknya sendiri tidak mempunyai akar kuat atau berdasar pada
perbedaan yang prinsipil yang merujuk pada perbed_aan pemahaman
keagamaan mereka. Mereka tetap akan kembali menjadi suatu kgiompok
utuly yang besar manakala dihadapkan pada musuh yang dianggap
mengancam kelangsungan mereka sebagai anggota dari kel.ompoklbesar,
yaitu [slam. Hal ini terjadi karena mercka terikat oleh lde_ologl yang
sama, tersosialisasikan ke dalam budaya yang sama, dan jugs dalam
kehidupan sehari-hari mereka menggunakan focabulari-focabulari 1slam
yang sama. Unsur-unsur ini adalzh “the binding forces" yang sg!alu
akan mengikat kembal: mereka sebagat kelompok besar, meslkipun
mereka kerap dilanda konflik antar sub-kelompok. .

Meskipun akan selalu terdapat nuansa yang memberi wama
berbeda antar suatu kasus di suatu daerah dari kasus lainnya, model
yang disebutkan di atas bisa dilihat sebagal ‘ideal type’ Ini.z?rtinya
nuansa yang ada akan selalu diwamai oleh nilar dasar atau ciri yang
sama, sehingga penerapan niodel seperti ini dalam m_sl_nsrl,h_anu suatu
konflik dalam masyarakat secara metodologis bisa diterima. -

Pua Daerah Santri
Jombang adalah suatu kabupaten yang secara tegas mengkiaim dint

sebagai daerah santri. Suatu papan nama yang terpampang, culkup besar
di sebuah jalan protokolnya secara tegas menyatakan bahwa Jombang
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adalah "kota santri", Meski tidak mengklaim seperti Jombang, Pasuruan
juga bisa dikatakan sebagai kota santri, Rahkan saya berani mengatakan
bahwa daerali Pasuruan lebil diwarnai oleh kehidupan santri dari pada
Y o lg Ada satu & yang menonjol di Pasuruan yang agak kurang
nukan di Jombang: di dalam kota kabupaten Pasuruan kita bisa
ksikai orang bersarung memasuki toke-toko atau berlalu talang

yjang jalan protokol kabupaten’,

Cirl kesantrian ini penting sekali untuk dikemukakan, karena ia
bisa dijadikan bahan dalam memahami perkembangan baik Islam ity
sendiri di kedua kota ini dan wilayah sekitarnya maupun aspek lainnya.
Kesantrian yang menandai kedua kota ini paling tidak ditandai oleh dua
hal penting. Yang pertama adalah adanya pesantren yang telah lama
didirikan di kedua wilayah ini. Dj Jombang terdapat empat pesantren
besar dengan jumiah santri antara 8 sampai 10 ribu orang. Di samping
keempat pesantren ini, terdapat sekitar 40 pesantren lainnya yang
tersebar di beberapa kecamatannya. Di daerah Pasuruan lembaga
tradisional Islam, yang sebagian telah dimodemisir, ini mencapai Jumiah
lebih banyak lagi, Keberadaan pesantren di kedua kota ini jelas member
kontribusi bagj terciptakannya situasi Islami yang mengitari kehidupan
masyarakat di kedua daerah ini. Hampir bisa dikatakan satu dari
sepulul) orang anggota masyarakat kedua daerah ini pergi ke pesantren
untuk beberapa waktu. Ciri kedua yang menandai kedua daeralh inj
adalah subumya praktek tarekat di dalam kehidupan masyarakat. Lebih
dari sepertiga angeota NU yang menjadi mayoritas di kedua daerah ini
adalah anggota suatu tarekat. Dan karena tarekat banyak berberak di
bidang pembinaan keistaman, semaraknya gerakan ini di kedua daerah
tersebut ikut memperkuat kehidupan keislaman di dalamnya.

Lepas dari persamaan yang dipunyainya, Jombang nampaknya
lebih dikenal orang sebagai kota dengan wama kesantrian yang dominan
daripada  Pasuruan. Ada beberapa  faktor yang menyebabkannya
demikian. Yang pertama, lombang telah sejak lama mempunyai
pemimpin Islam yang bertaraf nasional. Sejak  didirikannya NU,
beberapa pemimpin utama organisasi ulama ini berasal dari Jombang,
Tiga pemimpin kharismatik vang ikut menentukan Jalannya NU adalah
para ulama yang memimpin pesantren besar di Jombang, Saya bisa
memperkirakan bahwa kurang berkembangnya organisasi Islam lainnya
selain NU di daerah Jombang sangat berkaitan dengan kehadiran ketiga

3 Lihat footrate terdahulu untuk arti santri yang saya maksudkan,
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ulama ini. Yang kedua, Jombang juga tela!l melahirl_(an ulama IauE 3;ang
berhasil menguasas kepemimpingn .N.U dz’ Jawa Tm‘mr. Yang Ie i;g,a[;
orientasi politik para ulama di sin kehha'tzfn lebih menonjol, lal
kehadiran mereka sebagai pemimpin tradisional dengan SBle]Ill‘ :} 1:
pengikut yang setia kepadanya telah menﬂ'mat Jo'mbang s.er:,ar.a‘s politi
lebilh hidup di bandingkan dengan daerah lainnya di Jawa Tlm‘u! 3 o
Lepas dari perbedaan yang ada, kedua daerah ini 3?“&?]
didominasi oleh kepenmimpinan Ulama. Ulama adala'h pgn}nﬂpuz
tradsional yang sangat dibormati 'mercka dan mempunyai posisi ];yang?
menentukan, Ulama dalam hal ini telah berperan buka'n saja se:bagai
penginterpretasi pemahaman keagamaan mereka tetapi juga se .ai%zt
culturai broker (Geertz, [95%9a) vang 111?nglmbtmg?kanl 111:;3*;1;1 .
dengan perkembangan masyarakat dz?n sistim nasional. ) ecsi Ip‘L A
perubahan sudah banyak terjadi, kepenp[m})man ulama d:' [(:e ua dql@} at
ini tetap penting dan dominan. Kepemimpinan semacam ini biga dl' i 1}a
melalul beragam organisasi Islam yang ada, seperti Muhammadiyah,
ang lainny.
NUd[?;d);z]&dl;:ra!f Jombang dan Pasuruan bisa dikgtakan c?laerah.
Nahdiatul Ulama (NU). Organisasi keislzfman ):'ang febth berqn;x;gasx
tradisionalis ini mempunyai anggota lebih dz.m 80.pelzsen di uta
dacrah ini. Selebilinya adalah anggota bel‘b?gal organisasi [slam seperty
Muhammadiyah dan yang lainnya. Kehadiran Nahdlatu} Ulama yang
mendominasi kedua daerab ini berkattan dengan.kehad:r‘an ples:'mt;ﬁ}
yang sudah didirikan di ahir abad kg .19' Sebagaimana cllketz} i, X
didirikan oleh para ulama pemilik pesantren, sebagkal Llpz:ly
mempertahankan dan mengembangkan ortodoksi yang merfe ;dpsi%jaf.
Karena pesantren adalah satu-satunya lfamba:ga yang berger ak zb ] %
pendidikan keislaman di ahir abad 19 itu, tidak mengheran an ba Lw.]
keberadaannya mendapat clukungal} kuat masyarakat Islam saat |tuiL ]::lh
pengaruhnya cukup besar sampat sekarang, _Karena pe;santren eNU
berkembang sebelunt organisasi atau paham lain muncul’ anggota

¢ Saya mencatat beberapa hal penting berkaitan dengan kehidupan pzl;;tslli -?:i
sang, Peran politik ulama adalah salah satu faktor yanrg dapat |luelu ,-iL !
kenapa kehidupan politik di sana cukup semz}r_ak. Karena v ama ss;k aﬁ
menjadi tokoh politik di sana, perul:;ahan P?Ii:lk IESL“J/ayrz:i dicanan

i anyak berpengaruh teehadap perilaku mz : ‘

! ;Jeﬁk llangif b;l;:z;k l:zh}:m 1:‘1926, sekitar IS‘ taliun  setelah kfal'ahu';ﬂ.n
Muhammadiyah. NU sering dianggap Ie;bm ber_kara}kter trai:l:s;o!?z: qlls]
sedangkan Muhammadiyah meodernis, Meskipun etahirz
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d:{ kedua daera'h E!_u' terbilang cukup banyak. Hal ini terjadi karena NU :
adalah  organisasi para ulama pesantren  yang  mempeguangkan

kepentingan mereka.

" Saya akan memberikan gambaran singkat tentang dua organisasi |

Islam yax__ig__k_'ebetulan merjadi pilar penting bagi perkembangan Islam di
. Pasuruan dan Jombang. Kedua organisasi Islam in adalah NU dan
- M_L;hz_l_mmadiyah‘ Organisasi [slam lain akan Saya sebut sambil lalu saja

meskipun mempunyai andil yang tidak kalah penting bag; perkembang:

an Islam di sana, karena organisasi tersebut tidak mempunyai pengikut

gz;ing c%::kup bt]:'sraf'ti. Organisasi tersebut adalal Persis dan Al-lrsyad

ain 1tu, perlu juga dicaty 'ganisasi iri .

i gaeml ;1 Pga SUrL?‘:;Tt bahwa kedua organisasi Islam imi hanya
NU adalah organisasi sosial keagamaan ang didirika

{ 926, Tujuan berdirinya adalah tmtukgl‘nenegagkaﬁ da?: z::i;gm;aiz:::

faham atau ortodoksi yang saat ity banyak dipegang para uﬁm‘n

Indonesia. Ortodoksi ini adaiah Ahlisunnah Wol-Jamaah' Pemahama;

ulaljna NU terhadap Ahtisunnan WalJamaah merujuk .pad'a sebuah

hadis. Penganut Ablisumnah Wal-Jamaah adalzh  mereka n
mempraktekkan apa yang dilakukan oleh Nab; Mubammad cfan yjlrf
sahaba‘tnya. Pengadopsian NU tethadep  Ahlisunnat Wa!—.!m}faah
menung;;fkan pengelompekkan NU ke dalam salah satu faham besar
E;l};gm [; iﬁa:;la l;ia]am dunia [stam dan sekaligus penolakan terhadap
Dengan berpegang pada Abfisunnah ini masyarakat NU mendasar-
kan pe:pahamau keagamaannya dengan selalu merujuk ke dalam apa
yang dikemukakan empat madzhab, Dalam praktek keagannan;p
mereka akan selalu berdasar pada apa yang dikemukakan :"‘ayafij'!ia

Muhan'm.ladi_yah Jjauh lebih awal dibandingkan NU, kehadiran pesantren
yang dipimpin para ulama Jauh sebelum kelahiran N]uhammadiyz]:l ada{ah
faktor. yang ll?eilyebabkarl NU mendapat pendukung lebih banyak daripada
organisasi lain. NU didirikan olely para ulama yang telah Illl’:l]dl?l '1‘(
c[ukungan dan penerimaan masyarakat, Selain itu, orientasi can kl:llf:ll‘
yaug disodorkan NU lebih bisa diterima masyarakat Jawa, karena NU
lebih bergerak untuk mengakomadir apa yang sudah a‘da d'irci da
memperkgnalkan Sesuatu yang baru atau usaha merubah apa y-'m: 553'1]‘
ada seperti yang dilakukan Zerakan modernisme [stam. e e
Masyarakat Islam mengenal beberapa faham keagamaan yang diprakiek-
kan mereka, seperti Sunni, Syi‘ah dan yang [ainnya,  Ahlisunnaly berarti
pengikut Sunni, untuk membedakannya dari Syi'ah, -
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Hanafi, Maliki dan Hambali. Meskipun denukian, perlu dicatat bahwa
kebanyakan praktelc keagamaan masyarakat NU berasal dari Syafi'i.
Praktek yang saya maksudkan di sini lebih menunjuk pada hal-hal yang
termasuk dalam bidang figih (urisprudensi Islam). Dalam bidang
teologi, NU merujuk praktek dan kepercayaan keagamaanya kepada
Abu Hasan Al-Asv'ari dan Abu Mansur Al-Maturidi. Selain itu, NU
juga merujuk kepada gans-garis dasar yang diletakkan Abu Qasim Al-
Junaid: dalam praktek sufisme mereka (Dhofier, 1980:149). Walaupun
tujuan NU adalal untuk menegakkan dan mengembangkan ortodoksi
tadi, pembentukan organisasi keagamaan Islam ini tidak terlepas dari
situasi perkembangan lslam di Indonesia pada awal abad ke 20,
terutama yang ditandat oleh maraknya gerakan modemisasi keagamaan
yang dipeloporn Muhammadiyah.

Muhammadiyah adalah organisasi keagamaan yang didirikan
sekitar 15 tahun sebelum didirikannya NU. Mubammadiyah didirikan
pada talun 1912 oleh seorang utama yang mempunyai perhatian besar
dengan perkembangan Islam di Indonesia dan dunia Isfam pada
umumnya. Banyak para ahli yang melihat dan mengkaitkan pembentuk-
an organisast i dengan munculnya gerakan keislaman yang terjadi di
Saudi Arabia. Paling tidak kemunculan gerakan Wahabi di Saudi
Arabia ikut berpengaruh bagi perkembangan Islam di Indonesia; dan
gerakan yang mendasarkan dirinya pada upaya purifikasi ini telah
membenikan inspirasi kepada sebagian ulama Indonesia. Gerakan
modermnisasi Muhammadiyah dengan segala variasinya nampaknya tidak
teriepas dari kehadiran Wahabi tadi.

Muhammadiyah mempunyal concem berkaitan dengan stagnasi
yang cialami masyarakat Islam. Para ulama pendiri organisasi [stam ini
cukup prihatin dengan asyiknya masyarakat Islani Indonesia dengan
hal-hal yang berbau fahapyid dan bid'ah, yakni hal-hal yang tidak
dipraktekkan oleh Nabi Muhammad. Itulal sebabnya Muhammadiyah
menawarkan atau berusaha untuk membangkitkan kembali semangat
[slam dengan cara kembali kepada Qur'an dan hadis, dua sumber Islam
yang harus dijadikan rujukan bagi baik praktek maupun pemikiran
Islam.

Usaha-usaha yang diperkenalkan Muhammadiyah jelas ber-
tentangan dengan ortodoksi yang selama itu dianut kebanyakan ulama
Indonesia dan praktek keagamaan yang hudup dalam masyarakat.
Sementara kebanyakan ulama, yang kemudian tergabung dalam gerakan
keagamaan yang berkarakter tradisionalis, memegang prinsip toleran
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dan bahkan mengadopsi tradisi yang berlaku dalam masyarakat sejauh

itu tidak bertentangan dengan Islam, Muhammadiyah menggugat tradisi
dan praktek vang tidak bersumber pada Quran dan Hadis, ltulah

sebabnya kehadiran Muhammadiyah pada dekade kedua abad 20 tadi :
dianggap sebagai ancaman oleh kebanyakan para ulama Indonesia yang

berperan sebagai penjaga ortodoksi yang selama ity berlaky dalam
masyarakat,

- Mubanmmadiyaly dengan gerakan modemisasinya menekankan
untuk selalu kembali kepada Quran dan hadis dan menganjurkan
digalakannya ijtihad. ljtihad sebagai  salah  satu langkalh  untuk
mengembangkan Islam adalah upaya berfikir (independent reasoning)
dalam memahami Islam ity sendiri, Dtihad” biasanya dikaitkan dengan
kecenderungan faglid, yaitu mengikuti apa yang dikatakan ulama, yang
banyak mewamai kehidupan keagamaan masyarakat saat jtu, Taglic
adalzh mengikuti apa vang dikatakan ulama atau orang lain tanpa
mengetahui alasan. Selain gerakan dasar yang diletakannya tadi,
Muhammadiyah dalam prakteknya sebenamya lebil banyak béergerak di
bidang pendidikan, Di bidang modemisasi pendidikan inilah
Muhammadiyah mempertihatkan keberhasilan yang menakjubkan.

Kedua organisasi NU dag Muhammadiyah di Pasuruan dan
Jombang ini mewakili dua aliran Muslim orthodok tradisional dan
Muslim orthodok modemis, Meskipun demikian, perlu dicatat balwa
cin-ciri yang biasa diterapkan orang tethadap kedua kelompok ini
(semacam ideal-type nya Weber) tidak dengan serta merta bisa
diberlakukan terhadap kedua organisasi ini yang tersebar di berbagai

> Ulama NU pada dasarnya ternyata tidak anti-jjtihad, Apa yang mereka
pegany kuat adalah pandangan bahwa untuk menjadi seorang mujtahid
(orang yang melakukan jitirad) memerlukan beberapa persyaratan yang
harus dipenuhi secara ketat. Hal inj berangkat dari penglihatan balwa
memabami - ferutama Quran  memerlykan pengetahuan  yang  luas
(kemprehensif). Quran tidak bisa dipahani secara harfial, Karena sangat
sulit menemukan ulama di Jaman sekarang yang betul-betul mempunyai
keilmuan lengkap yang bisa dijadikan bahan untulk melakukan iffihad,
para ulama NU sampai pada kesepakatan babwa “pinty iitihad sudah
lertutup”. Apa yang mungkin ditakukan oleh para ulama sekarang, dalam
pandangan mereka, adalah merujuk pada keputusan-keputusan hukaum
yang dibuat para ulama terdahuly bagi masalah-masalah keagamaan yang
terjadi sekarang, Jadi kemungkinannya hanyalah melakulcan analogi tanpa
melakukan ijtihad sendiri,
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daerah lain. Kekhasan ciri-ciri unum mereka sangat dipf&;}gal'ulﬁ dan
bahkan bisa terlebur olgh ciri lokal, sehingga karenz}nya tidak terdapat
cirt umum yang seragam yang berlaku di berbagai dae.rah‘. ‘NU atau
Muhammadiyah di Solo, misalnya, bisa jz}di mempunyai cirt berbeda
dengan organisasi bersangkutan yang ada di daerah Tulungagung dalam
kaitannya dengan praktek keagamaan mereka. . '

Organisasi lain yang ada di Pasuruanh adalah Pgrszs. Di Jombang
organisasi Islam ini bisa dikatakan tidak _[ndup. ‘Persns atau {’(fns:arrmn
felam di kabupaten Pasuruan berpusat di Bangil, 0rga:li§35| mi telah
berdiri lama, yakni sejak munculnya Ustadz Hassz}n (_Blasa terkenal
dengan sebutan Massan Bandung) di daerah_ Bangil di tabun 40-an.
Meskipun Persis di Bangil dibawa da‘n t?ipe:'ke{lalkan oleh tgkoh
utamanya, Ustadz Hassan, penganut Persis di Bar:;gﬂ secara kuantitatif
tidak mendapat kemajuan. Menurut Ali Abbas", pengurus cabang
Persis Bangil, di daerab ini Persis hanya mempunyai anggota resmi
sekitar 25 orang. ‘

Dart sisi keagamaan, orientasi Persis hampir sama dengan
organisasi-organisasi modemis lainnya. Mereka niengharuskan LmEuk
merujik semua masalah keagamaan hanya kepa_cla dug sumber Qur'an
dan hadis. Bisa dikatakan bahwa dalam hal orientasi keagamz}ann)‘(a,
Persis cenderung lebih keras dibandingkan crganisasi 111.0cl(?rms lain.
Oleh karena itulah Persis nampaknya agak sulit diterima olch
masyarakat Bangil dan Pasuruan pada umunklya yang sudal [amla
mempraktekkan tradisionalisme Islam. Mayoritas masyarakat Bangil
dan Pasurvan tetap merupakan pengikut setia ulama N.U. ‘

Meskipun demikian, kehadiran Persis di Bangil telah tt}emben
kesan seolah-olah organisasi Islam ini mempunyai anggota yang jumiah-
nya besar. Paling tidak ini yang mengesanlgp saya sebelum saya
meithat langsung ke lapangan (Bangil). Kesan ini 1mmg1] karena Persis
di Bangil mempunyar media komunikasi, berupa m?ualah, yang telah
terbit dan beredar sejak lama. Selain itu, perlu juga dxcatat'bahwa l‘epasf
dan anggota formalnya yang hanya beberapa Ol?ll'lgpi‘fa_}.‘:‘l: Persis i
Bangil mempunyai dua perguruan Islam {mereka sebuhpesantrgn), yang
masing-masing mempunyai murid sekitar 300 orang . Murid kedua

" Wawancara dengan Ali Abbas, 19 Agustus 1996. .

" Wawancara dengan Ali Abbas, 19 Agustus 1996, Menarik untuk dicalfn,
Persis dalam hal pendidikan memisahkan antara ll:llll’id wanitg ldzm pria.
Karenanya, di dua perguruan yang hanya menyediakan pendidikan dari
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perguruan ini berasal dari berbagai kota di Jawa dan Indonesia pada
umumnya, )
Di samping Persis lebih banyak bergerak di bidang pendidikan, apa
yang juga penting menjadi garapannya adalal: bidang dakwah. Lepas
dari masih sulitnya masyarakat menerima Persis, dakwal organisasi
Islan ini terus berjalan. Kerasnya sikap yang mereka sodorkan terhadap
masyarakat Pasuruan  yang lebih berorientasi tradisionalis telah
memuncutkan benturan-benturan konflik. Seperti organisasi lainnya,
Persis di Pasuruan banyak bersinggungan dengan kalangan NU yang
merupakan masyarakat mayoritas. Untuk memahami konflik ini pada
umuinya, saya akan membahasnya di bangian lain makalah ini.

Perbedaan Qrientasi dan Praktek Keagamaan

Lalu apa yang bisa dihasilkan melalui perbedaan  kedua
kecenderungan kekelompokkan di dua daerah ini ? Perbednan karakter
kedua kelompok ini yang mewakili pembagian masyarakat di dalamnya
akan membentuk ortentasi dan pada ahirnya tingkah laku yang berbeda.
Perbedaan pemahaman ajaran Islam yang secara spesifik dianut para
pengikutnya dan interprotasi terfhadapnya telah membentuk baik pola-
pola struktural institusional, seperti terekspresikan dalam beragamnya
organisasi keislaman, maupun pola-pola struktur sosial mengenai
bagaimana hubungan antar berbagai kelompok Istam secara normatif
diatur. Karena bisa dipastikan bahwa hampir setiap Muslim di
Pasuruan dan Jombang masuk ke dalam pola kekelompokan yang ada
atau paling tidak mengikuti paham atau orientas; yang mendasari
langkah kekelompokkan tersebut, yakni tradisionalis dan modernis, apa
dan bagaimana pemahaman masing-masing kelompok tentang masalal-
masalah keislaman dan apa inti perbedaan di antara mereka menjadi
sangat penting untuk dikemukakan di sini. Hal ini paling tidak akan
memberikan gambaran atau sedikit member; Jjawaban tentang kenapa
hubungan antara kelompok-kelompck keagamaan tersebut harus
dilakukan dalam pola tertentu.

Secara garis besar masyarakat Islam Pasuruan dan Jombang
terbagi ke dalam dua kelompok besar dilihat dari sisi orientasi dan

tingkat SD sampai SLTA ini, saty perguruan diperuntukkan bagi murid
laki-laki, satu perguruan yaung lainnya diperuntukkan bagi murid wanita.
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kualitas keagamaan mereka. Yang pertama adalah mereka kelompok
santri, sedangkan yang kedua adalaly abangan. Dengan pengelompokkan
ini saya tidak sedang mengingkari kritik yang dilontarkan terhadap
Geertz yang memperkenalkan konsep inf dari hasil penggaliannya di
lapangan. Pengelompokkan ini hanyalah alat deskripsi yang dapat
membantu uraian saya dalam mengkategorisir kualitas keagamaan
masyarakat sebagaimana saya temukan di lapangan. Selain i_tu,
penggunaan kensep inipun berdasar pada kenyataan bahwa sebagian
anggota masyarakat Jawa, terutama di Jombang, masih menggunakan
istilah santri atau abangan dalam menunjuk kelompok masyarakat
dilihat dari sisi kualitag keislaman mereka.

Alcan tetapi untuk keperluan tulisan ini saya hanya akan melihat
variasi keagamaan kelompok santri. Perbedaan antara kelompok
modernis dan tradisionalis di kedua daerah ini akan saya lihat melalui
dua dimensi: doktrin dan sosial (yang terahir akan didiskusikan pada
bagian ahir paper ini). Dari sisi doktrin yang membedakan kedua
kelompok int adalah perbedaan penafsiran terhadap ajaran yang berasal
dari Qur'an dan Hadis. Perbedaan mereka sebenamya tidak berasal dari
hal-hal yang mendasar seperti teology, melainkan berkisar pada hal-hal
yang biasa disebut firu' (cabang). Perbedaan ini mereka .ekspresi.kan
lewat praksis peribadatan dan ritus keagamaan mereka masing-masing,
yang mereka sosialisasikan kepada generasi baru mereka.

‘ Seperti sudah disinggung di atas, kalangan modemis hanya
mendasarkan semua masalah dan penafsiran keagamaan mereka kepeda
Quran dan Hadis. Mereka tidak memberikan rujukan atau legjtimasi
religius kepada karya dan pemikiran ulama terdahulu bag: sehap
pengambitan  keputusan hokum  keagamaan mereka, Mereka lebih
mengutamakan fitifiad. Masyarakat Islam dalam hal ini didorong untuk
berfikir dan mampu memutuskan hukum sendiri melalui ijtihad tadi,
bukan hanya mengadopsi penetapan hukum yang sudah dicanangkan
para ulama puluhan atau ratusan tahun vang lalu. Pada sisi lain
kalangan  tradisionalis mendasarkan setiap langkah  pengambilan
hukunmya di smnping kepada dua sumber utama [slam, yaitn Qur'an
dan Hadis, mereka juga menggunakan ijma’ (kesepakatan ulama) dan
Qiyas (analogy). Qui'an dalam pandangan mereka hanya mengungkap
garis besar (ifmaly) suatu ukum. Hal ini berkaitan dengan ketinggian
abstraksi Qur'an sendiri, yang tidak hanya diperuntukkan bagi suatu
golongan dan tidak untuk diaplikasikan dalam kurun waktu tertentu.
Ol karena ity dipertukan sckelompok orang, pandai yang, dilenglkapi
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seperangkat ilmu untuk memahami Qur'an tadi. Penafsiran mereka ini,
dalam pandangan ulama tradisionalis, patut dihargai sebagai keputusan
(ijmd) yang bisa dijadikan dasar hukum. Artinya bila suatu dasar
hukum diperlukan dan temyata tidak secara nyata bisa didapatkan
dalam. Quran atau Hadis, maka kesepakatan ulama tadi juga bisa
dijé'd_i'k_'aij'I'andasan hukum, Selain itu, bila temyata sumber untuk suatu
hukum tidak didapatkan dari ketiga sumber tadi, maka kalangan
iradisionalis menggunakan analogy. Meskipun dalam analogy ini ada
" tafsiran, hal seperti itu tidak dimasukkan ke dalam kategori ijtihad,
karena dalam pandangan mereka hanya orang-orang yang benar-benar
cukup keilmuannya (well equipped) yang bisa melakukannya. Itulah
sebabnya, dalam pandangan umum kalangan tradisionalis sering
terdengar ungkapan bahwa pintu ijtihad telah tertutup, karena para
ulama sekarang dianggap tidak memenuhi persyaratan untuk melakukan
ijtihad.

Konsistensi kalangan modemis yang hanya berpegang kepada
Qur'an dan hadis berkonsekuensi bahwa semua rujukan kepada selain
dun sumber tadi bukan hanya tidak boleh tetapi juga hasilnya dianggap
kurang Islami. Dalam hal-hal yang termasuk dalam bidang peribadatan,
apa yang biasa menjadi perdebatan di antara mereka, karenanya,
berkisar pada apa yang biasa disebut bid'afi. Bid'ah adalah segala
prakick peribadatan yang tidak terdapat dan tidak dipraktckkan olch
Nabi Muhammad. Pemahaman bid'ah seperti ini berdasarkan pada
sebuah Hadis yang menandaskan bahwa "segala sesuatu {yang masuk
dalam bidang peribadatan) yang tidak dipraktekkan oleh Nabi

Muhammad adalah bid'ahi (heresy), dan semua yang bid'ah adalah

menyesatkan (d-olalah), dan semua yang menyesatkan adalah neraka
tempatnya* Z.
Perlu dicatat di sini bahwa bid'ah dalam pandangan kedua

kelompok, tradisionalis dan modemis, mempunyai penafsiran yang

berbeda. Bagi kalangan modemis, bid'ah dalam bentuk apapun adalah
dolalah, tanpa kecuali™. Pemahaman ini berangkat dari kata 'segala’ :

yang terdapat dalam hadis tersebut. Adapun bagi kalangan tradisionalis,
bid'ah temyata terbagi kedalam dua bagian. Tidak semua yang bid'ah,
yakni yang tidak terpraktekkan oleh Nabi Mubammad, dianggap
sebagai menyesatkan, karena di samping bid'al yang menyesatkan ada

2 Katimat ini adalah terjemahan bebas oleh penulis.
"% Wawancara dengan Ali Abbas, anggota Persis (Bangjl 19 Agustus 1996)
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pula bid'at yang bagus (hasanal). Melaksanakan tahlil bagi orang
mati, misalaya, adalah termasuk bid'ah hasanah. Dalam pandangan ini
ritual tersebut jelas tidak terdapat semasa Nabi hidup, tetapi ritual
tersebut dianggap baik dan bahkan berpahala, karena inti dari tahlil
adalah bacaan "La ilaha illa Allah" (tidak ada Tuhan selain Allah).
Dasar pemahaman seperti itu juga berlaku dalam hal lain seperti
kebudayaan. Dalam hal ini selalu terjadi akulturasi antara 2pa yang
sudah ada dalam masyarakat dengan nilai Islam yang harus ditegakkan,
Prinsipnya adalah apa yang sudah ada tidak selalu harus dibuang,
sejauh 1a baik dan bisa dipolesi Islam {(Aimuhafadzor bil gadim ash-
sholih, wal akhdzw bil jadid al-ashilah).

Dari bahasan di atas memang kelihatan jelas perbedaan dan
kecenderungan dua kelompok modernis dan tradisionalis di  atas.
Perbedaannya memang berasal dari perbedaan interpretasi terhadap
ajaran, tetapi cksesnya berakibat pada adanya perbedaan pada tingkat
worfdview. Dengan melihat perbedaan pemahaman mereka, maka dasar
yang sclalu menjadi patokan mercka dalam beragama scgera bisa
dikenali. Selam itu, karakteristik yang menandai kekhasan masing-
masing dalam  bersikap pun secara jelas kelihatan, Kelompok
tadisionalis selalu berangkat dar konsep keharmonisan baik dalam arti
alam maupun lingkungan sosial, sementara kelompok meodernis lebih
berusaha menyesuaikan alam atau lingkungan sosial tadi ke dalam apa
yang menitrut mereka diperintahkan™,

Dari sini memang kelihatan perbedaan karakter kedua kelompok
tersebut. Kalangan tradisionalis nampaknya [ebih adaptif, sedangkan
kalangan modemis lebih progresif dan responsif. Sifat ini sesuai dengan
apa yang melatar belakangi kemunculan kedua kalangan lslam ini.
Kalangan mederms, seperti terekspresikan ofech Muhammadiyaly, lebih
berusaha untuk merubah melalui slogan 'memodernisiy' apa yang sudah
ada, termasuk bagman-bagian yang menyentuh bidang peribadatan,
sedangkan kalangan tradisionalis, seperti bisa dilihat lewat NU,
berusaha untuk mempertahankan apa yang sudah ada, Jkarena tidak
semua yang tidak I[slami dan tidak berasal dari Qur'an harus
disingkirkan. Penglihatan seperti ini nampaknya membuat kalangan
modernis agak kaku, sehingga mereka Aanya mengérjakan apa yang

L] PR - .
Pemahaman saya seperti ini berasal dari diskusi informal saya dengan Dr.

Taufik Abdullah pada bulan Nopember 1994. Saya merasa berhutang
kepadanya untuk pemahaman ini.
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diperintahkan. Pada sisi lain, kalangan tradisionalis dalam praktek
keagamaariiya selalu berusaha atau membolehkan untuk mengerjakan
apa yang tidak dilarang oleh ajaran agama. Dengan kata lain, perbedaan
antara keduanya adalah bahwa yang disebut pertama selalu mengerja-
kan apa yang telal digariskan, seperti tertuang dalam Quitan dan Hadis,
sementara yang disebut belakangan membolelikan untuk mengerjakan
apa-apa yang secara tegas tidak dilarang oleh ajaran Qur'an dan Hadis.

Pemahaman kedua kelompok int terkonsepsikan dalam apa yang
discbut bicl'alt tadi. Meskipun demikian, lokalitas lingkungan sosial ikut
mewarnai karakteristik kemoderenan atau ketradisionalan seseorang
dalam beragama. Saya akan mengemukakan apa yang terlihat dari
seorang anggota Muhammadiyah di suatu desa di Jombang, suatu kasus
yang menggambarkan bagaimana suatu tipe orientasi keagamaan suatuy
organisasi mempunyai kehasan yang tidak dipunyai oleh organisasi
serupa di lam tempat. Haji Abdurrahman adalah seorang tokoh
Muhammadiyah yang dilahirkan di suatu desa di Jombang dan |
dibesarkan dalam lingkungan keluarga Muhammadivah. Anehnya, pak -
haji ini juga menjadi ketua kelompok tahlilan dan yasinan di lingkungan
desanya. Padahal tahlilan adalah bagian yang dibid'ahkan kalangan
medernis.  Abdurrahman menjelaskan sikap akomodatifnya dengan
masalah tahlilan ini. Dia, katanya, berusaha untuk tidak membuang
semua hal yang tidak berbau Muhammadiyah. Menurutnya, sejauh hal-
hal tadi baik, maka hal itu bisa saja dijadikan bagian dari praktek .
ibadahnya,

Apakah sikap Abdurrahman merupakan dinamika yang dia lalui
sebagat Muslim yang kritis dengan segala hal yang berada di luar garis
kultural dan agamisnya merupakan pertanyaan yang memerlukan
telusuran lebih jauh. Apa yang mungkin jelas dari kasus Abdurraliman
adalah suatu kenyataan bahwa lokalitas atau kontek sosio-kultural di
mana manusia hidup ikut mewamai penafsirannya terhadap doktrin -
yang ada dan corak keberagamaan-nya secara umum, Kontektualitas
yang mempengaruhi sikap keberagamaan seseorang adalah suatu proses
yang biasa dalam perjalanan hidupnya. Dalam perjalanan pemantapan
penerapan suatu doktrin akan terjadi proses parokhialisasi penafsiran,
meminjam istilah Geertz, yang menjadikan suatu doktrin umum menjadi
berkarakteristik atan berpemahaman fokal. Oleh karena itulah dalam
setiap pemahaman keagamaan selalu terdapat nnuansa yang membedakan
antara warna pemahaman di suatu wilayah dari wilayah lainnya,
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Dart bahasan di atas jelaslaly bahwa perbedaan pemahaman
doktrinal antara kelompok tradisionalis dan modemis telaly melahirkan
wama dan orientasi keagamaan yang berbeda. Lepas dari adanya
pnuansa yang kemudian muncul di antara kekhasan baik kelompok
modemis mauvpun tradisionalis, perbedaan vyang ada dia antara
keduanya bisa dilihat sebagai ‘fdeal type’ yang secara garis besar
memberikan gambaran yang jelas,

Konflik dan Konseliuensi Sosialnya

Walaupun tidak mendasar dan tidak menyentuh inti ketslaman
mereka, perbedaan antara kelompok tradisionalis dan modemis telah
menciptakan ‘social cleavage’ atau bahkan konflik yang cukup panjang,
Konflik atau keticak serasian antara Muhammadiyaly dan NU sering
termunculkan oleh adanya perbedaan kultural religius yang berasal dari
perbedaan penafsiran keagamaan tadi. Konflik seperti ini sering
menajam karena sehiap kelompok sering merasa yang paling benar
dalam praktek peribadatan mereka dan melecehkan prakiek yang
dilakukan kelompok lain. Orang-orang yang berorientasi modernis,
seperti Muhamumadiyah atau Persis, merasa balwa praktek peribadatan
mereka lebth bersih dan benar karena mereka menjauhkan hal-hal yang
sinkretik yang tidak berasal dari ajaran Islam. Orang-orang yang
berorientasi tradisionalis, pada sisi lain, merasa bLahwa pengadopsian
sesuatu  bhal tidaklah termasuk dibaramkan sejauh hal itu bisa
‘ditslamkan’ (maksudnya diwamai Islam). Hal seperti itu adalah proses
memperkaya {enrichmens) baik secara kultural maupun memperkaya
peribadatan itu sendiri jika hal tersebut terjadi pada bidang peribadatan.

Perbedaan-perbedaan  yang berlatar  belakang doktrinal  ini
mempunyai efek sosial yang agak kurang sehat terutama sefama tahun
60-an. Dan meskipun sudah jaub menurun pada masa sekarang ini,
sinisme antar golongan masih kadang-kadang muncul. Sindiran yang
biasa dilontarkan dalam pengajian adalah bentuk yang paling biasa yang
menandakan terjadinya konflik ringan. Dalam sebuah halal bihalal yang
sempat saya hadiri, misalnya, seorang tokoh Muhammadiyah melontar-
kan kritik pedas terhadap kelompok keagamaan lain yang masih banyak
memprakiekkan taglid buta (mengikuti suatu pendapat atau praktek
keagamaan tertentu tanpa mengetahui reasoning atau dalilnya). Selain
itw ia juga menyesalkan naifitya mereka karena mercka kurang kritis
terhadap segala hal yang sudah mapan. la mencontohkan bahwa
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sebagian masyarakat menganggap suci semua hal yang berbahasa Arab,
meskipun isi yang sebenarnya dari bahasa Arab tersebut sama sekali
tidak ada kaitannya dengan agama. Dalam akhir sindirannya, tokoh ini
secara tegas mengejek tradisi ‘rebana’, yang menjadi budaya kesenian
kalangan NU, sebagai tidak dinamis alias kampungan.

Dari apa yang saya sebutkan di atas jelasiah bahwa perbedaan
interpretasi terhadap doktrin yang ada telah menimbulkan ekses sosial
yang penting bagi hubungan beragam kelompok Islani selama ini.
Perbedaan penafsiran ini ahirnya tidak berhenti di sana melainkan juga
membentuk perbedaan kebiasaan atau worldview mereka masing-
masing. Yang jelas, masing-masing kelompok telah terhalangi oleh
perbedaan-perbedaan tadi, sehingga mereka tidak lagt bisa bersatu atau
berhubungan sebagaimana layaknya mereka sebagai umat yang satu.
Persepsi kalangan modemis tentang agak kurang bersihnya praktek
keagamaaan yang dilakukan kalangan tradisionalis (karena dianggap
banyak terlibat dalam masalah bid'ah dan Khuwrafaf), dan persepsi

kalangan yang disebut belakangan bahwa kelompok yang disebut

pertama terlalu kaku dalam menampilkan Islam telah menyebabkan
sulitnya terjadi asimilasi melalui perkawinan di antara mereka. Bahkan

yang menarik adafah adanya persepsi yang agak ekstrim yang

menganggap kelompok lainnya agak kurang lslami,
Pandangan terahir yang disebutkan di atas pada masa tahun 50 dan

60-an hidup subur di kalangan kelompok tradisionalis. Hal seperti itu
terjadi terutama di daerah-daerah di mana NU cukup berkembang kuat i
seperti di Madura. Saya akan mengemukakan suatu kejadian, yang
karena kerap kali terjadi telah jadi bahan plesetan atau bahan gurauan. |
Kejadian yang ditulis sebuah majalah ini diungkapkan oleh seorang

tolkoh NU Jawa Timur.

mereka.

Masalahnya, sang pemuda berasal dari sebuah keluarga dengan
latar belakang keagamaan yang berbeda. Sang tamu menyadari
pahwa pemuda (adi memang mahasiswa Universitas Islam
Malang, tetapi dia keberatan karena agama sang pemuda adalah
Muhammadiyah. Jadi, tamuo saya tadi menganggap Muham-
madiyah sebagai agama. Lalu apa masalahnya? Masalah tamu
saya ini adalah bahwa anaknya begifu mencintai sang pemuda
(mereka tidak bisa dipisahkan). Pertanyaan sang tamu: apakah
sah mengawinkan anaknya kepada pemuda Muhammadiyah ini.
{Disadur dari Majalah AULA, edisi Agustus 1991},

Saduran di atas jelas memperlihatkan bagaimana persepsi sebagian
masyarakat Islam tentang beragam kelompok Islam lainnya selain
Kasus di atas tidak sekedar mengekspresikan keengganan
sebagian anggota NU untuk kawin dengan mereka anggota
Muhammadiyah, tetapi juga pandangan (keliru}) mereka yang telah
terwariskan bergenerasi tentang kelompok islam lainnya, yang sejauh
ini mereka anggap bukan sebagai kelompok Islam. Pandangan int tentu
saja merupakan hal yang paling ektrem dan kesalah kaprahan, Tetapi
karena hal itu telah terwariskan melalu: perbedaan generasi, hal tersebut
dianggap suatu kebenaran saja, yang memerlukan waktu untuk
menghapuskannya.

Perbedaan pandangan keagamaan antara dua kutub modernis dan
tradisionalis Islam yang telah teraplikasikan dalam kehidupan sosial
merela telalh menimbulkan konflik yang berkepanjangan. Konflik-
konflik sosial yang muncul biasanya bermula dari mesjid atau tempat
pengajian. Terutama mesjid, konflik yang muncul biasanya dipicu oleh
keinginan beragam kelompok itu untuk menguasar nesjid  yang

Suaty malam saya mendapat seorang tamu yang datang ke
ramah saya (saya diberitahu bahwa sang tamu telah datang lima
kali ke rumah saya tetapi tidak pernah mendapatkan saya). Saya
mengira bahwa sang tanu tentunya mempunyai sesuatu yang
sangat penting untuk dibicarakan dengan saya. Tetapi ketika
saya tanya, saya menyadari bahwa masalah yang dipunyai sang
tamy adalah berkaitan dengan anak perempuannya. Sang tamu
memberitahu saya bahwa seorang pemuda dari Banyuwangi
telzh meminta untuk menyunting anak bungsunya, mahasiswa
saya pada Universitas Islam Malang semester VI Sang tamu
belum memberikan jawaban atas permintaan sang pemuda tadi.
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bersangkutan. Penguasaan terhadap mesjid dianggap penting bukan saja
mesjid dianggap sebagai media penyebaran pemahaman vyang ada
(mediwm of menial production) tetapi juga menjadi stmbol kenenangan
pemahaman atau paham yang bersangkutan. Meskipun telah menurun
secara cukup berarti, konflik sosial di antara berbagai kelompok Islam
i masih juga terdengar di berbagal daerah: Saya akan memberikan
illustrasi dengan mengemukakan apa yang diungkap sebuah majalah.

NU VS MUHAMMADIY AH DI BOJONEGORO
Ada sebagion hak milik NU yang telah berpindah  langan.

Sebabnya furang terirus’, keserakahan dan kefidak mou tahuon,
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Sekarang kila menenndian sebuah madraseh telah diambil olih
wecard lidak sah

...Di Bojonegoro ada suatu kasus tanah yang melibatkan NU dan
Muhammadiyah, Kasus ini berkaitan dengan kepemilikan atas
fanah dan bangunan Madrasali Islabiyah di desa Panjuna,
Kecamatan Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro.

...Tanah ini sebenarnya tanah wakaf dari H. Nurhasyim, anggota
NU di sana. Di atas tanah ini dibangun Madrasah Islahiyah
dengan persit No. 240/87, yang ditanda tangani oleh Yatiman
Hadisuparjo (kemudian diperbabharui oleh persil No. 750/1991),
Dolwmen mengenai wakaf ini menyatakan bahwa Madrasah
Isiahiyah telah diwakafkan kepada NU.

Pada tahun 1990, dokumien wakaf lainnya mengenai Madrasah
Islahiyah ini dibuat oleh KUA Kalitidu, yang menyatakan bahwa
Mubhamunadiyah  adalah Nazir (penerima) harta wakaf ini.
Kepala desa Panjuna telah meminta agar dokumen wakaf yang
lerahir ini dicabut. Pimpinan cabang NU di Kalitidu telah
menguasakan kepada Lembaga Bantuan Hukum di sana, yang
kemudian menyocdorkan fakta kepada KUA tadi dan akan
menuntwt KIUJA dan Cabang Muhammadiyvah di sana, karena
keduanya telah mengeluarkan dolcumen wakaf palsu.

{Disadur dari Majatah AULA edisi Agustus 1991).

Lepas dari masih tersisanya getaran konflik antara kedua kubu
tradisionalis dan modemis pada umumnya, di kedua daerah, Jombang
dan Pasuruan, hal seperti itu sudah agak jarang terdengar.
Kelthatannya kedua kubu ini mufai saling mendekat. Konflik terbuka
bukan saja tidak pemah terjadi lagi melainkan tefah tergeser oleh
kecenderungan saling pengertian. Di Jombang, misalnya, telah tercapai
kesepakatan informal bersama untuk menggunakan mesjid agung secara
berbarengan. Mesjid yang sejak tahun 70-an di bawah penguasaan
kaum modemis ini kini telah juga bisa dipakai kalangan tradisionalis.
Tiada ketentuan tertulis yang mengatur hal ini, tetapi kesepakatan diam-
diam di antara mereka telah menggariskan untuk memberi kesempatan
kepada kalangan NU dan Muhammadiyah untuk menunaikan sholat
Jum'at bersama. Kalau suatu prosesi Jum'atan dipimpin oleh seorang
imam dari Muhammadiyah, maka tipe ritus yang dipakai akan berwama
Muhammadiyah. Demikian pula ketika seorang imam dari NU
memimpin suatu jum'atan di mesjid agung tersebut: semua prosesinya
akan dilakukan secara NU. Ma'mum yang mengikuti sholat Jum'at
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tersebut harus mengikuti saja apa yang dilakukan sang imam tanpa
memperhitungkan dari kelompok mana dia berasal. Kecenderungan
saling pengertian dan mendekati int memang terjadi secara menyeluruh.
Untuk mendapat gambaran detai] tentang ini, saya akan mendiskusikan
temuan saya pada bagian berikut paper ini,

.'Rckunscptu:llisasi Uklmawwah Istamiyah

Ada beberapa faktor penting yang menyebabkan mengendomya
konflik antara berbagar kelompok Islam di dua dacrah ini, Di samping
ada perkembangan besar yang digerakkan oleh merebaknya pendidikan
moderen baik yang dikelola oleh lembaga-lembaga wnum maupun
agama yang menyebabkan orang lebih punya wawasan jauh dan
terbuka, faktor yang paling penting mendorong perubahan tersebut
adalah melorotnya politik Islam, Mengendomya posisi politik lslam
telah mendorong munculnya gerakan dakwah yang lebih intensif dan
terorganisasi. Dengan mengendornya politik yang mewamai semua
kelompok Islam, mengender pula kecenderungan politik kekelompokan
mereka yang biasanya lebih berkarakter inward looking'. Dakwah yang
kemudian menjadi perhatian bersama telah menyadarkan mereka
bersama untuk melihat kembali arti mereka sebagai umat Islam.

Kembalinya NU sebagai organisasi sosial keagamaan adalah
proses politik penting yang mendorong terjadinya perubahan pandangan
di kalangan orang NU dalam kaitannya dengan kelompok Islam fainnya.
Karena politik telah membedakan berbagai kelompok Islam ke dalam
batas-batas dan fromt politik yang berbeda, berakhimya 'Islam politik’
pada umumnya ikut juga menyingkirkan batas-batas tadi. Berbagai
kelompok Islam berusaha untuk melihat kembali konsep umum yang
telah lama mereka canangkan. Mercka melakokan reaktualisasi atas
konsep ‘whhiowwah Islamivah’. Ukhwwwah Islamivah, dalam pandangan
secrang responden, adalah persandaraan vyang dilandaskan pada
kesamaan penerimaan terhadap Islam. “Ukhuwwah yang benar”,
lanjutnya, "haruslah didasarkan pada penerimaan bahwa uthat Islam it
satu. Sebuah hadis menyatakan bahwa seorang Islam dari orang Islam
lasnuya itu seperti bagian-bagian dari scbuah bangunan, di mana yang,
satu memperkuat dan mendukung yang lainnya”. Melalui reaktualisasi
pemshaman sepertt ini diharapkan bahwa masalah-masalah sosial yang
biasa menjadi halangan bagi hubungan antara seorang anggota NU
dengan anggota Muhammadiyah, misalnya, bisa disingkirkan.
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o Sebelum saya mendiskusikan  temuan saya  berkaitan dengan
kecenderungan kekelompokkan yang ada pada masa sekarang di kedua
kota tadi, saya perfu menyebutkan faktor lain yang ikut mempercepat
proses berpadunya dua kelompok tradisionalis dan modernis di sana.
Jadi, di samping ada faktor umum seperti pendidikan dan faktor politik
yang menghilangkan kecenderungan politik kekelompokkan baik melalyi
’kembali ke khitiah' nya NU maupun terserabutriya ‘politik Islant’, faktor
sosial yang berkembang di sana sangat ikut menciptakan situa
kondusif bagi saling mendekatinya kelompok-kelompok Islam tadi.

Di Jombang, dalam dua tahun belakangan ini telah muncul
kekawatiran  berkembangnya Ahmadiyah, sedangkan di Pasuruan,
terutama  Bangjl, kekawatiran tersebut muncul berkaitan dengan
hadirmya Syi'ah. Kekawatiran terhadap dua gerakan ini nampaknya
beralasan. Menurut seorang tokoh Persis di Bangil, perbedaan antara
Syi'ah dengan Persis sangat berbeda dengan perbedaan Persis dengan
NU. Perbedaan Persis dengan NU hanyalah bergerak pada bidang yang
biasa disebut firtd (cabang), dan karenanya dianggap tidak menyentuh
masalah teology. Perbedaan Persis dengan Syi'ah, pada sisi lain,
berkaitan dengan perbedaan di bidang agidah. Konsem yang sama juga
muncul di kalangan tokol dan pimpinan organisasi lzin, seperti NU dan’
Muhammadiyah. Ttulah sebabnya meskipun Syi'aly dan Ahmadiyah
berban Islam, kalangan Islam di Pasuruan dan Jombang tidak mau
menerima kehadirannya,

Kalau perbedaan antara kelompok Islam yang ada di Pasuruan
dengan Syi'ah yang berkembang, terutama di Bangil, bersentuhan
dengan bidang agidah (kepercayaan), perbedaan kelompok-kelompok
Islam yang ada di Jombang dengan Ahmadiyah nampaknya juga
menyentuh bidang aqideh. Kalau Syi'ah meyakini tidak utuhnya al-

ur'an yang ada sekarang (Baabdullah: 12 , Ahmadiyah secara jelas i .
Eengakf:i kTshadiran nabi %ai(n setelah mehin;galnya N;!bi Muhamujnad, " Di Bangil terjadi beberapa kasus kecil yang kemudian mere’salltan
Padahal, Nabi Muhammad dipercayai sebagai Nabi terahir masyarakal, Seorag ijorman mencetitakan balwa pada avalnya gerakin
Kepercayaan kalangan Ahmadiyah terhadap Mirza Ghulam Ahmad Sy'ah di Bangil tidak begitu kentara, sebab perguruan yang

; . . kelihatannya begitu ekslusif dan banyak orang tidak- _tahu._ Beberapa
,5['3.133:‘%l Nabi tenty saja bez.tentangan dengan kepercayaan yang selama anggota masyarakal pun semuba banyak yang mengirim anak mereka ke
ni dipegang kalangan Sunni, o : : L sekolah Syi'ali tersebut. Kehebohan muncul setelali seorany, _anak berumur

Karena lkz'lrakter kedua organisasi Syi'ah dan Ahmadiyah dll atas, c‘i: : 8 tahun menghujat ibu bapaknya (dengan tanpa maksud jelek) dengan
kl\e:dua kotad mi ada semacam usaha menghla)liau kedua odrgamsasll Iml' ' mengatakan bahwa menurut gurunya cara praktek sholat dan istam ibu
<eduanya dianggap mempunyai azas yang bertentangan dengan I[slam

_ bapaknya pada umumnya tidak benar. Yang benar adalah apa yang
yang ada, Usaha-usaha membendung Ahmadiyah di Jombang baru °

digjarkan sang guru di sekolap, Syi'ah tersebut. Kasus dialog analk orang,
terbatas pada munculnya gerakan kesadaran bersama akan adanya tua ini telah memicu amarah masyarakat Bangi! terhadap kehadiran Syi'ah

di sana.

bahaya yang menantang dalam‘ n'lasyamkat; gedangkan usaha
menghalau Syi'ah di Pasuruan dm:rluudkan dalam bentuk gerakar?
dakwah bersama di antara berbagal kelompok Islam vang ada, Dt
Rangil, di mana Syi'ah berusaha berkemt?ang' untuk daerah Pasurual?
dan Jawa Timur, muncul suatu organisasi b‘aru. yang ‘11}ewadah:
Mulhammadiyah, NU, Persis dan Al-Trsyad. Orgamisasi ini didirikan atas
kesadaran akan bahaya Syi'ah yang dianggap mengancam agldah
bersama masyarakat di sana. Orpanisasi yang bergerak di bidang
dakwah ini dinamakan Lembaga Majlis Ta'lim A.h.h‘ ' ,.S'rmna,fr 'P‘an-
Jama'ah. Tapt periu dicatat bahwa organisast seperti ini juga didirikan
di selurul Karesidenan Malang dengan tujuan yang saima. ‘

Keliadiran Ahmadiyah di Jombang dan Syi'ah di Pasuruan
sepertinya menjadi ‘blessing in disguise’. Kelompok-kelompok [stam
yang semula biasa berkenflik sekarang tergerak untuk memperkuat
barisan bersama. Mereka bersatu bergerak ‘k.arena’mei.'e]j:a merasa
mempunyai ‘common enemy”’. Melalui majlis ta'im ini, gerakan
dakwah di sana bukan saja diwarnai variasi keemp_at_ kelompok [slapl
yang ada tetapi juga ditandai oleh hulangnya perselisithan atau !.{onﬂrk
kecil di antara mereka yang secara laten biasa muncul dalam kehidupan
sehari-hart mereka. N
Reevaluasi day pengaplikasian kenbali wdmovevalt fslauiyali ini
bisa dikatakan sebagai self~critigue’ yang dilakukan umat Islam setelah
mereka mengalami dan menyadari kekeliruan mereka dalam  hal
hubungan antara mereka dengan sesama Mushim yang tergabung dalam
organisast Istam lain. Suatu pertanyaan perlu diajukan sehubungan
dengan kecenderungan ini; bagaimana sikap atau pandangan kalang‘anl
Isfam terhadap keberadaan beragam organisasi Islani yang selama int
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menjadi sumber kericuhan dan konflik di antara mereka? Kalau
ukhwwwah dan konsep wumear pada dasarnya mencakup usaha penyatuan
seluruh kepentingan umat Islam, keberadaan beragam kelompok in
mungkin akan menghalangi upaya untuk mencapai perasaan kesatuan
tadi. Tak ada jawaban tunggal yang bisa menjawab pertanyaan tadi
sebab banyak variable yang harus dipertimbangkan. Meskipun
demikian, satu hal yang pasti adaiah bahwa upaya menerapkan konsep
ukhwwwah dan wmat, menurut beberapa responden, tidak sama dengan
memasukkan beragam organisasi keagamaan yang ada ke dalam suatu
organisast besar. Hal itu bukan saja karena tidak mungkin tetapi juga
karena Dbertentangan dengan sifat lslam sendin yang mengakui
keberagaman pemeluknya baik dilihat dari sisi kekelompokan etnis
maupun kekelompokan yang berdasar pada kepentingan lainnya.

Akan tetapt lepas dari adanya kedua organisasi, Ahmadiyah dan
Syi'ah, ini perlu ditegaskan di sini bahwa arali gerakan kelompok-
kelompok Istam pada masa sekarang memang ditandai oleh usaha-usaha
uittuk  saling mendekati. Kefompok-kelompok yang ada berusaha
menyimpan perbedaan-perbedaan yang ada agar tidak menimbulkan
gejolak, tanpa keharusan masing-masing kelompok untuk meleburkan
diri kepada yang lainnya. Hubungan sosial yang terus membaik antara
berbagai organisasi keagamaan Islam ini, kecuali dengan Ahmadiyah
dan Syi'ah, telah pula ditkuti oleh lapisan grassroots masing-masing,
Dan ini, menurut seorang responden, adalah sebagai bagian dari upaya
merealisasikan wkhiwwah Islamiyah yang selama ini telah tersingkirkan
oleh kepentingan kekelompokan yang ada (primordialisme).

Perubahan yang bisa kita lihat di lapangan dalam hal hubungan
antara berbagar kelompok Islam nampaknya cukup berarti. Hubungan

sosial yang dulu sangat tidak mungkin, sekarang sudah banyak terjadi. :
Perkawinan antar kelompok, misalnya, suatu media yang paling
menggambarkan kecenderungan asimilasi (bukan saja toleransi), |
seringkali kita temukan. Seorang tokoh Persis di Bangil menceritakan 7
bahwa perkawinan antar kelompok yang sangat jarang itu sebenamya

tidak mustahil pada masa sekarang. la sendiri telah sekitar 20 tahun
yang lalu beristeikan scorang yang berlatar befakang NU., Pada awal-
awal masa perkawinannya, ia mengakui sering dihadapkan pada
beragaim masalah dalam kehidupan sehari-harinya, hanya korena song
istri dan mertuanya adalah orang NU, Tetapi, menurutnya, hal seperti
itu pada masa sekarang ini jarang dia alami lagi, sebab sudah ada
semacan pengertian antara dia sendiri dengan pihak mertuanya akan

perbedaan dilihat dari sisi orientasi dan praktek peribadatan masing-
masing. Perkawinan antar kelompok Islam ini, menurutnya, pada masa
sekarang ini bukanlah hal yang anch lagi.
i perkawinan antar kelompok meski masih jarang terjadi bisa
dikatakan hampir merupakan gejala yang biasa. Yang pasti, telah terjad:
perubahan  mendasar di kalangan masyarakat Islam tentang arti
hubungan atau dalam hal bagaimana mereka melihat perbedaan yang
dipunyai kelompok Islam lainnya di daerahnya. Suatu survey yang saya
takukan di Jombang mempertihatkan bahwa di kalangan NU, musalnya,
tidak ada kesulitan lagi untuk menerima orang Muhammadiyah sebagai
bagian dari keluarga mereka. Ini saya anggap sebagai perubahan besar,
sebab kalau perkawinan antar kelompok saja tidak menjadi masalah,
miaka hubungan sosial lainnya antar kelompok akan dengan mudah
dilakukan oleh mereka anggota kelompok. Perkawinan, kalau kita beri
skor dibandingkan dengan variable hubungan sosial lainnya, seperti
berkawan atau menjalin hubungan bisnis, menempati nilai tertinggt,
sebab dalam perkawinan hubungan sosial yang terjadi tidak melulu
mencakup akseptanst kehadiran kelompok tain melamkan juga kemauan
menerima kelompek lain tadi menjadi bagian dan keluarga.

Data pada tabel 1 yang berhasil saya kumpulkan dart survey saya
di Jombang menunjukkan bahwa dari sekitar 182 orang responden Iskam
yang saya wawancarai, 83.5% menyatakan tidak ada masalah dengan
kawin campur. Mereka bersedia mengawinkan anak mereka dengan
anggota kelompok Islam Iainnya. Hanya 14.3% responden yang
menyatakan keberatan untuk mengawinkan anaknya dengan anggota
kelompok 1Islam lain tersebut. Selebibnya, sekitar 2.2% tidak
memberikan jawabannya.

Tabel |
Persepsi Kawin Campur Antar
Berbagai Organisasi Keagamaan Islam

] e
Tidak Apa-apa 83.5%}
Keberatan 14.3%
Tidak Menjawab 2.2%
n=182

(Sumber: kucsioner).



... Dari kedua kategori jawaban yang ‘'menerima’ dan 'menolak’, alasan

yang diberikan responden cukup bervanasi. Bagi kebanyakan mereks
yang mau menerima, alasan penerimaannya didasarkan pada kenyataan
bahwa anggota kelompok law tersebut adalah juga masyarakat Islan
Selain itu, mereka juga melihat bahwa perkawinan adalsh hak aza
manusia, sehingga tidak layak suatu paksaan dibebankan kepada
anggota keluarga untuk menikah hanya dengan orang-orang tertentu
saja. Alasan ’sama-sama Islam' nampaknya mendominasi pemikiran da
pertimbangan penerimaan responden. Dalam studi kasus ini jumla
responden yang beralasan scperti ini Lerkisar pada 88% dari tots
mereka yang setuju dengan perkawinan campur antar kelompok Islam
Hal ini menunjuikan bahwa ada perubahan besar yang berkecenderung
an positif dalam hubungan antar kelompok Islam, sebab pengakua
kesamaan mereka sebagai orang-orang Islam cukup merebak di
kalangan umat. Perubahan ini tentu saja sangat significant bila kit
bandingkan dengan kecenderungan di masa lalu seperti tercermin da
kasus yang dikemukakan majalah Aula di atas di mana sebagia
anggota kelompok tertentu sampai menganggap kefompok Islam lainny:
sebagai tidak Islam.

kelompek lain yang menjadi mitra kawinnya {88.5% dari total yang
tidak setwju). Kekawatiran tersebut nampaknya beralasan bila kita
kembali melihat perbedaan yang ada. Seorang responden NU, misalnya,
menyatakan bahwa: “kalau saya mengawinkan anak saya dengan
seorang Muhammadiyah, saya sangat kawatir bahwa mereka tidak akan
memprosesi kematian saya seperti yang saya harapkan (bila saya mati).
Saya kawatir anak saya sendin tidak mentahiitkan saya karena ia
terpengarub oleh suaminya. Seperti kita ketahui tahlil dalam tradisi
Muhammadiyah dianggap bid'ah". Seorang responden di Bangil
momberi contoh lain: "Suatu saat ada seorang ibu warga NU yang sakit
parah. Sakitnya ini berjalan cukup lama, padahal dia juga sudah cukup
toa. Dalam sakitnya sang ibu sering gelisah yang kemudian juga
merisaukan anak lelakinya yang konon telah keluar dari NU dan masulk
ke datam suatu organisast Islam lain. Dalam kesedihan melibat kondisi
ibunya yang sakit dan gelisah, sang anak bertanya kepada sang ibu
tentang penyebab kegelisahannya. Sang ibu menjawab bahwa yang
p}_j{ling menggelisahkan hatinya di saat-saat menjelang ajalnya ini adalah
kenyataan bahwa anaknya tidak lagi mengikuti tradisi NU. Sang ibu
khawatir bahwa sang anak tidak akan memprosesi kematian ibunya
seperti yang diharapkan sang ibu, yaitu dengan tradisi NU. Melihat
kegelisalan tersebut sang anak berjanji bahwa ia akan melakukan apa
saja yang sudah menjadi tradisi keluarganya berkaitan dengan prosesi
kematian sescorang. Tak lama setelah kejadian tersebut sang ibu pun
meninggal”.

Lepas dari masih adanya keberatan di kalangan masyarakat

Tabel 2
Alasan Responden Tentang Perkawinan Campuran
Antar Kelompok Islam

Setuju

mengenal  persoalan kawinn  campur  antar  kelompok  Islam i,

perkembangan ke arah penerimaannya sudah merupakan gejala umum.

Tidak Setuju B B 23 3 Perubahan ini menandai perubahan persepsi masyarakat Islam pada
(88.5) (11.5) umumnya tentang arti perbedaan pemahaman tentang Islam sendiri. Di

n=178 kalangan tradisionalis, yang sering dianggap tidak dinamis, upaya
(Sumber: kuesioner) pencarian atau pemikiran kembali baik tradisi maupun pemikiran Islam
Keterangan: lainnya juga terjadi. Hal ini mungkin terjadi karena di kalangan mereka
L.~ Mereka adalah orang Islam juga sudah muncul kalangan terpelajar yang ‘well educated” yang dalam
L. Hak Azasi pemikirannya melampaui  kesepakatan tradisi kultural mereka. Di

1. Khawatir terpengaruh

~ kalangan anggota masyarakat yang beraliran Islam mddenis nampaknya
1V, Tidak ada alasan

- juga berkembang toleransi akan perbedaan mereka dengan kalangan
- tradisionalis, scjauh perbedaan terscbut berlandaskan pada suatu

Dart mereka yang tidak setuju dengan kawin campur ini, mayorita ‘ujjali (alasan hukum) yang bisa diterima.

responden beralasan karena takut terpengaruhinya mereka oleh pahan
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mereka akan mempunyai pandangan yang sama berkaitan dengan hal-
hal yang lebih umum, karena mereka melihatnya melalui kacamata yang
sama (refraction). Kecenderungan ini didukung oleh kenyataan bahwa
meskipun mereka beragam, mereka memakai konsep Islam yang sama
dan menggunakan vocabulari-vicabulari Islam yang sama, Kenyataan-
kenyataan ini adalah the binding force’ yang akan selalu mengingatkan
mereka, meskipun sering berkonflik, manakala mereka dihadapkan
kepada tantangan bersama sebagai masyarakat Islam.

Dua kasus yang saya teliti menunjukkan bahwa beragam kelompok
Islam ini, misalnya, ternyata bisa bersatu ketika di daerahnya
perkembang paham yang dianggapnya mengancam Islam. Di Pasuruan,
kelompok-kelompok Islam ini bersatu ketika mereka dihadapkan pgdg
kenyataan munculnya Syi'ah di sana. Sedangkan di Jombang yang Jadf
triggering factor' bersatunya mereka adalah kehadiran Ahmadiyah di
sana.

Lepas dari kenyataan bahwa umat Islam di dua daerah tersebut
bersatu dsn menggalang diri, perkembangan Islam di Jawa pada
vmunmnya ditandai oleh kecenderungan konvergensi antara berbagai
kelompok Islam yang ada. Hal ini bisa dikatakan sebagai akibat proses
modemisasi pada umumnya. Masuknya pendidikan menengah ke daerah
pedesaan dan meningkatnya perekonomian pada umumnya telah
membuka pandangan masyarakat Istam. Di samping itu, mereka pun
melihat tantangan yang lebih besar lagi yang dihadapi masyarakat Islam
sebagai kesatuan, Itulah sebabnya, kecenderungan konvergensi menjadi
keharusan. Ulinnwwah Islamiyah yang artinya selama ini terdistorsi
oleh kepentingan sempit kelompok berusaha ditegaskan kembali.
Hubungan sosial yang selama im dibatasi oleh batas kekelompokkan
mulat mencair. Dalam beberapa hal, perkawinan antar kelompok pun,
yang selama uu sangat Jarang terjadi, menjadi hal yang biasa. Paling
tidak, dari data yang berhasil dijaring kita mendapatkan gambaran
bahwa telah terjadi perubahan sikap di antara berbagai kelompok Istam
berkaitan dengan hubungan sosial antara mereka. PR

Meskipun kecenderungan konvergensi imi cukup besar, hal it
tidaklah sama dengan upaya melebur seluruh .organisasi  atau
kekelompokkan Islam ke dalam satu wadah, Hal ini”bukan saja tidak
mungkin, melainkan juga bertentangan dengan sifat Islam sendin yang
terbuka untuk beragam pandangan. Inti yang diharapkan melalui
kecenderungan ini, seperti disebutkan oleh seorang responden, adalah
menguatiya saling pengertian akan kesatuan tujuan dan sikap tenggang

Kesimpulan

Dari diskusi di atas bisa dilihat bahwa keberagaman kelompo
Islam di Indonesia memang suatu kenyataan yang tak bisa dihindarkan
la adalab produk yang terciptakan bukan saja oleh konteks sosio
kultural yang hidup dalam masyarakat tetapi juga oleh doktrin Islan
sendiri yang menyediakan lahan bagi munculiiya beragam interpretasi
Kemungkinan bagi munculnya beragam interpretasi ini dalar
kenyataannya telah mendapat legitimasi dan pandangan positif da
agama sendir, seperti tercermin dalam sebuah hadis: "perbedaar
pendapat di antara umatku adalah ralunat”.

Perbedaan interpretasi terhadap doktrin ini dalam sejarah uma
Istam Indonesia telah menimbulkan divergensi yang dalam situas
tertentu menciptakan konflik sosial, karena perbedaan tadi telal
diinstitusionalisasi ke dalam beragam organisasi. Di Indonesia, situas
konflik antar berbagai kelompok Islam telah marak sejak dekade kedua
abad 20, yang menandai masuknya ide transformasi Islam. Hal ini lebif
jauh diikuti oleh pembagian masyarakat ke dalam kelompok-kelompok
keagamaan yang berbeda.

Konflik yang ada lebih menjamur lagi pada masa demokrasi liberal
ketika partisipasi politik masyarakat, terutama di daerah pedasaan
Jawa, cukup tinggi. Kenyataan ini menunjukkan bahwa konflik yang
terjadi antara kelompok lslam, modemis versus tradisionalis, sangat
dipengaruhi oleh situasi politik yang ada. Di daerah Jombang dan:?
Pasuruan konflik yang ada kelihatan lebih transparan karena dua hal,
Pertama, konflik tersebut telah diikuti oleh masyarakat pada kalangan
grassroots masing-masing kelompok. Kedua, konflik tersebut juga
berangkat dari masalali-masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, meskipun hal itu tidak termasuk dalam daerah pokok agama
seperti agidah. . :

Konflik-kenflik yang terjadi ini menunjukkan bahwa Islam sebagai
wadah tidak dapat mengakomodir beragam pemeluknya untuk hidup
secara serasi dan bergerak dalam satu arah, Konflik selalu muncul
manakala antar kelompok itu tidak terdapat saling tenggang rasa ata
bahkan merendahkan kelompok tainnya. Meskipun demikian, konflik
katangan Islam ini tidak akan membahayakan, karena mereka pada:
pokolmya berdasar pada satu akar yang sama. Islam adalah sepet
suatu wadah besar yang menampung beragam wadah kecil yan,
berbeda. Karena mereka ini mempunyai nilai kultural yang sama
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" rasa akan perbedaan-perbedaan yang dipunyai oleh beragam kefompok:

Islam tadi. "Dar sana nampaknya bukan saja wkhuwwah Islamiyah
bisa diwujudkan secara gampang", lanjut sang responden, “tetapi JugaE
tujuan bersama untuk ‘berjuang di jalan Allah' bisa direalisir”.
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